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MOTO

فكََ قدَْرَ ما مَنَّ بھِِ عَلیَْك رُبَّما وَرَدَتِ الظُّلمَُ عَلیَْكَ، لیِعَُرِّ

“Kadang kegelapan mendatangimu, karena Allah hendak menyadarkanmu atas

besarnya nikmat yang telah Dia berikan kepadamu”

(Kitab Al- Hikam)



viii

ABSTRAK

Aizah. Dewi Lailatul, 2024. Efektivitas Model Project Based Learning dalam
kurikulum merdeka terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP
Negeri 1 Karangdadap. Skripsi Program Studi Tadris Matematika, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Heni Lilia Dewi, M.Pd.

Kata Kunci: Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis,
Kurikulum Merdeka

Kemampuan berpikir kritis yang rendah menjadi masalah di sekolah,
terutama di SMP Negeri 1 Karangdadap, dan sering dikaitkan dengan penerapan
model pembelajaran dan Kurikulum Merdeka. Keberhasilan membentuk
kemampuan berpikir kritis siswa sangat dipengaruhi oleh pemilihan model
pembelajaran yang tepat. Penerapan Project Based Learning menuntut siswa untuk
berpikir kritis dan bertindak aktif. Project Based Learning, sebagai ciri utama
Kurikulum Merdeka, memberikan motivasi dan persiapan bagi siswa untuk jenjang
pendidikan selanjutnya.

Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimana kemampuan berpikir
kritis matematis siswa SMP Negeri 1 Karangdadap dalam pembelajaran modell
Project Based Learning dalam Kurikulum Merdeka? 2) Apakah penerapan model
Project Based Learning dalam Kurikulum Merdeka elfelktif terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa SMP Negeri 1 Karangdadap?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen yang pendekatannya
secara kuantitatif. Tipe penelitian ini yaitu Equivalent Control Group Desain.
Teknik pengumpulan data adalah tes, observasi, dan dokumen. Sedangkan Teknik
analisis data yang digunakan adalah uji validasi ahli, analisis data tahap awal
meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji persamaan rata-rata, analisis data
tahap akhir meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji perbedaan rata-rata, dan uji
N-Gain.

Dari penelitian ini didapatkan hasil data posttest yang menyatakan bahwa
nilai rata-rata kelas kontrol adalah 78,83 (kategori sedang), sedangkan nilai rata-
rata kelas eksperimen) adalah 86,6 (kategori tinggi). Sementara hasil uji t mendapat
hasil sig sebesar 0,001<0,05, sehingga hipotesis menyatakan bahwa adanya
perbedaan nilai posttest atara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil uji N-Gain
menunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki skor N-Gain rata-rata 0,602 (kategori
sedang) dan N-Gain Persen 60,24% (cukup efektif). Sebaliknya, kelas eksperimen
memiliki skor N-Gain rata-rata 0,765 (kategori tinggi) dan N-Gain Persen 76,5%
(sangat efektif). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning efektif terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, berkembang

pula pemikiran-pemikiran manusia kearah peradaban yang lebih baik dari

sebelumnya. Pemikiran manusia merupakan wujud dari kualitas sumber daya

manusia itu sendiri. SDM berkualitas diperoleh melalui dunia pendidikan. Baik

dari pendidikan formal maulpuln non formal. Pendidikan dilakulkan tidak hanya

mengajarkan kemampuan intelektual, teltapi juga mengajarkan cara mengolah

elmosi dan memantapkan spiritual.1 Seperti halnya dengan UlndangUlndang

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Elsa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.2

Mengingat pentingnya peran pendidikan bagi suatu negara, sangatlah

wajar jika pendidikan terus menerus perhatian yang berkelanjutan dalam upaya

meningkatkan kualitasnya. Peningkatan mutu Pendidikan juga berarti

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Mutu pendidikan yang tinggi sangat

pelnting dalam mendiptakan individu yang cerdas, berkualitas, dan mampu

1 Widdy Sukma Nugraha, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Penguasaan Konsep
IPA Siswa SD dengan Menggunakan Model Problem Based Learning”, EduHumaniora: Jurnal
Pendidikan Dasar (Vol. 10, No. 2, tahun 2018), hlm. 115.

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang System Pendidikan
Nasional dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
(Jakarta: Visimedia, 2007), hlm. 5.
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bersaing di era global saat ini. Salah satu aspek pendidikan yang perlu

diperhatikan dalam perkembangan pengetahuan dan telknologi adalah

matematika.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan

telknologi modern, ia mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan

pengembangan daya pikir manusia. Pelajaran matematika perlu diberikan

kepada semua siswa sejak selkolah dasar, unruk membekali siswa dengan

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kreatif, kritis, dan bekerjasama.3

Matematika memiliki peran penting selbagai landasan bagi disiplin ilmu lainnya.

Banyak penemuan dan perkembangan dalam berbagai bbidang ilmu bergantung

pada kontribusi matematika. Olelh karena itu,, mata pelajaran matematika sangat

berharga bagi siswa selbagai ilmu dasar yang dapat diterapkan dalam bidang lain.

Saat ini, di Indonesia, pemerintah menerapkan kurikulum merdeka dalam

pembelajaran matematika, yang bertujuan untuk mendorong keterlibatan aktif

siswa dalam proses pembelajaran dan mengembangkan kelbiasaan berpikir

tingkat tinggi. Hal ini bertujuan agar pembelajaran matematika menjadi lelbih

bermakna bagi siswa. Salah satu kemampuan yang penting dalam pembelajaran

matelmatika adalah kemampuan berpikir kritis matematis yang harus dimiliki

oleh siswa.

Kemampuan dalam berpikir kritis memberikan arahan yang lelbih tepat

dalam berpikir, bekerja, dan membantu lelbih akurat dalam mennetukan

3 Moch Masykur dan Andul Halim Fathani, Mathematical Intelligence Cara Cerdas Melatih
Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar (Jogjakarta: Ar-ruzz media, 2017), hlm. 52-53.
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keterkaitan sesuatu dengan lainnya. Oleh sebab itu, kemampuan berpikir kritis

sangat diperlukan dalam pemecahan masalah atau pencarian solusi.

Pengembangan kemampuan berpikir kritis merupakan integrasi berbagai

komponan pengembangan kemampuan, seperti pengamatan (observasi),

analisis, penalaran, penilaian, pengambilan keputusan, dan persuasi. Semakin

baik pengembangan kemampuan-kemampuan ini, maka akan semakin baik pula

dalam mengatasi masalah-masalah.4

Dalam mencari solusi untuk menyelesaikan masalah dan menyelesaikan

soal matematika siswa harus mampu berpikir secara kritis. Berpikir kritis dalam

matematika merupakan berpikir untuk menguji, mempertanyakan,

mengubungkan, mengevaluasi aspelk yang ada dalam suatu situasi ataupun suatu

masalah. Kemampuan berpikir kritis mencakup: (1) Kemampuan

mengidentifikasi asumsi yang diberikan; (2) Kemampuan merumuskan pokok-

pokok permasalahan; (3) Kemampuan menentukan akibat dari suatu ketentuan

yang diambil; (4) Kemampuan mendeteksi adanya bias berdasarkan pada sudut

pandang yang berbeda; (5) Kemampuan mengungkap data/ definisi/ teorema

dalam menyelesaikan masalah; (6) Kemampuan mengevaluasi argumen yang

relevan dalam penyelesaian suatu masalah.5

Selama ini, dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 1

Karangdadap, kegiatan pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Beberapa

permasalahan yang terjadi pada siswa dalam pembelajaran antara lain: (1)

4 Hardika Saputra, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Jurnal IAI Agus Salim, (vol.2, no.
3, thn 2020), Hlm.2-3.

5 Zaleha Izhab Hassoubah, Developing Creative dan Critical Thinking Skills Cara Berfikir
Kreatif dan Kritis (Bandung: Yayasan Nuansa Cendekia, 2004), hlm. 92.
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kesulitan dalam memahami konsep matematika yang abstrak dan kompleks. (2)

Kurangnya kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep matematika

dengan situasi dunia nyata. (3) Kurangnya latihan dalam memecahkan masalah

matematika yang kompleks. (4) Kurangnya kemampuan siswa dalam

mengidentifikasi dan menganalisis informasi yang relevan dalam suatu masalah

matematika. (5) Kurangnya kemampuan siswa dalam membuat argumentasi dan

membuktikan jawaban yang diberikan. (6) Kurangnya kemampuan siswa dalam

mengkomunikasikan pemikiran dan solusi matematika secara jelas dan

sistematis. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembetukan

kemampuan berpikir kritis siswa adalah pemilihan dan penggunaan model

pembelajan yang tepat. Modell pembelajaran adalah suatu perencanaan atau

suatu pola yang digunakan selbagai acuan dalam merencanakan pembelajaran di

kellas. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang

menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan

(pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar. Sehingga, model

pembelajaran yaitu rancangan kegiatan bellajar agar pelaksanaan kegiatan

belajar, mengajar dapat berjalan dengan baik, menyenangkan, mudah dipahami,

dan sesuai dengan urutan yang logis.6

Model pembelajaran memiliki fungsi selbagai panduan dalam

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Dalam memilih model

pembelajaran, perlu mempertimbangkan materi yang akan diajarkan, tujuan

6 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), hlm.
24-25.
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yang ingin dicapai dalam pembelajaran, dan tingkat kemampuan siswa. Olelh

karena itu, selbagai guru atau pendidik yang juga bertanggung jawab dalam

merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, penting bagi mereka

untuk memiliki pemahaman yang baik tentang model, pembelajaran agar

pembelajaran dapat dilakukan dengan efektif dan efisien.

Dengan menerapkan modell Project Based Learning siswa akan dituntut

untuk berpikir kritis dan bertindak aktif. Sedangkan guru bertugas selbagai

motivator, fasilitator yang mengarahkan dan membimbing siswa dalam

menyelesaikan suatu proyek pembelajaran. Project Based Learning merupakan

sebuah model pembelajaran yang menggunakan masalah selbagai langkah awal

dalam pengumpulan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan

pengalamannya dalam aktivitas secara nyata. Dalam penerapan modell Project

Based Learning, siswa akan diberikan sebuah permaslahan awal selbagai

tantangan. Mereka kemudian akan melibatkan diri dalam merancang proyelk,

menyusun jadwal, memantau kemajuan proyelk, mengevaluasi hasil, dan

mellakulkan evalusia pengalaman terhadap yang diperoleh. Dalam model ini,

siswa tidak hanya bellajar secara teoritis, tetapi juga melibatkan praktik dalam

kehidupan nyata. Hal ini memungkinkan siswa untuk mencari informasi yang

relevan dengan proyek mereka dan mendapatkan pengalaman yang berkesan

yang akan selalu diingatnya.

Melalui proses interaksi yang baik dengan lingkungan sosialnya, siswa

dapat membangun ide-ide baru dari informasi yang didapatnya untuk

mengembangkan kemampuan intelektual dan berfikirnya. sesuai dengan teori
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yang dikemukakan olelh Vygotsky bahwa, interaksi sosial dengan orang yang

ada di selkitar anak akan membangun ide baru dan mempercepat perkembangan

intelektual. Vygotsky memfokuskan penelitiannya pada hubungan dialelktika

antara individu dan masyarakat, dimana interaksi sosial dapat mempengarui

hasil bellajar. Menurut Vygotsky, selama berinteraksi di kellas siswa dapat

mengembangkan konsep ilmiahnya melalui proses pembelajaran itu sendiri.

Sedangkan konsep spontan diperoleh siswa dari kehidupan selhari-hari.7 Model

Project Based Learning yang dilakukan dalam model belajar kolaboratif dalam

kellompok kelcil siswa, modell Project Based Learning juga didukung olelh

teoritis yang bersumber dari konstruktivisme sosial, Vygotsky yang memberikan

landasan kognitif melalui peningkatan intensitas interaksi antar personal.8

Adanya kesmepatan untuk mengungkapkan ide, mendengarkan ide dari orang

lain, dan melnonaktifkan ide sendiri dalam interakis dengan orang lain adalah

bentuk pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan keaktifan siswa dan

kemampuan berpikir kritis mereka.

Pembelajaran dengan model Project Based Learning akan meningkatkan

keterampilan anak sehingga setiap proyek yang diselesaikannya akan

meningkatkan pemahaman konsep dan juga memecahkan masalah penting

lainnya. Hal ini sejalan dengan peralihan kurikulum 2013 ke kurikulum

merdeka, mengingat Modell Project Based Learning sebagai ciri utama

kurikulum merdeka dan dengan pembelajaran berbasis proyek maka anak akan

7 Ibrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika Teori dan Aplikasinya (Yogyakarta:
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 88.

8 Wena Made, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: PT Bumi aksara, 2011),
hlm. 148.
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dapat motivasi dan persiapan untuk belajar pada jenjang selanjutnya. Penilaian

perkembangan anak dalam Modell Project Based Learning dilakukan dengan

mengamati aktivitas dan hasil proyek yang dirancang pendidik. Selain itu,

proyek ini juga dapat membantu memperkuat peran orang tua sebagai mitra

satuan.9

Proses pendidikan berujung kepada pembentukan sikap, pengembangan

kecerdasan atau intelektual, serta pengembangan keterampilan anak sesuai

dengan kompetensi yang dibutuhkan. Guru merupakan pendorong belajar siswa

yang mempunyai peranan besar dalam menumbuhkan semangat para murid

untuk belajar. Dengan menggunakan modell pembelajaran yang menarik maka

siswa akan lelbih mudah dalam memahami pellajaran dan mengembangkan

kemampuan berpikirnya.10

Belrdasarkan ulraian latar bellakang di atas, maka pelnelliti telrtarik

mellakulkan pelnellitian delngan juldull “Efektivitas Project Based Learning

Dalam Kurikulum Merdeka Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis Siswa SMP Negeri 1 Karangdadap”.

B. Rumusan Masalah/Fokus Masalah

Dari ulraian latar bellakang di atas, maka rulmulsan masalah pada pelnellitian

ini yaitul:

9 Satria dkk, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Panduan Pengembangan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (Jakarta: BSKAP Kemendikbudristek RI, 2022), Hlm. 137.

10 Muhammad Abdullah ad- duweisy, Menjadi Guru yang Sukses dan Berpengaruh, terj.
Izzudin Karimi (Surabaya: Pustaka Elba, 2015), hlm. 20
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1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP Negeri 1

Karangdadap dalam pembelajaran model Project Based Learning dalam

Kurikulum Merdeka?

2. Apakah penerapan model Project Based Learning dalam Kurikulum Merdeka

efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP Negeri 1

Karangdadap?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Ulntulk menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP Negeri

1 Karangdadap dalam pembelajaran model Project Based Learning dalam

Kurikulum Merdeka.

2. Untuk menganalisis apakah penerapan model Project Based Learning dalam

Kurikulum Merdeka efektif terhadap kemampuan beprikir kritis matelmatis

siswa SMP Negeri 1 Karangdadap.

D. Kegunaan Penelitian

Manfaat pelnellitian yang diharapkan adalah :

1. Secara teoritis

a. Siswa lelbih aktif dalam proses pembelajaran dan memperoleh pengalaman

baru dari penerapa model Project Based Learning dalam Kurikulum

Merdeka dengan kemmapuan berpikir kritis matematis siswa.

b. Ulntulk memperkaya pengetahuan teoritis yang diharapkan dapat

meningkatkan kualitas proses pembelajaran di selkolah.
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2. Secara Praktis

a. Bagi Selkolah :

Penelitian ini akan memberikan wawasan tentang efektivitas model

Project Based Learning dalam kurikulum merdeka terhadap kemampuan

belrpikir kritis matelmatis siswa. Selkolah dapat menggunakan temuan ini

untuk mengembangkan stratelgi pembelajaran yang lelbih efektif dalam

mata pellajaran matelmatika.

b. Bagi Guru :

1) Menyediakan saran kepada guru matematika di selkolah yang menjadi

subjek penelitian untuk meningkatkan proses pembelajaran.

2) Menyampaikan informasi kepada calon guru dan guru matematika

dalam memilih model Project Based Learning yang efektif terhadap

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

3) Memberikan rekomendasi kepada guru dalam mengatsi hambatan

dalam pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis

matematis siswa.

c. Bagi Siswa :

1) Penggunaan model Project Based Learning dapat memperkembangkan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

2) Mendorong siswa untuk memiliki pandangan yang positif terhadap

mata pelajaran matematika.
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d. Bagi Peneliti :

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru pada pengetahuan

dalam bidang pembelajaran matematika dan strategi model Project Based

Learning. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang

efektivitas model pembelajaran tersebut terhadap kemampuan berpikir

kritis matematis siswa.

E. Sistematika Penulisan

Agar lelbih mudah untuk melihat serta memahami isi dalam penelitian ini,

maka dikemukakan sistematika penulisan yang merupakan pedoman dan

kerangka dalam penulisan penelitian. Adapun sistematika penulisan selbagai

berikut :

Bab I (PENDAHULUAN)

Bagian ini meliputi Latar Bellakang Masalah, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian, Penggunaan Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab II (LANDASAN TEORI)

Bagian ini meliputi Deskripsi Teori berisi empat sulbbab. Pertama,

Model Pembelajaran. Kedua, Model Project Based Learning. ketiga,

Kemampuan Berpikir Kritis. Keempat, Kurikulum Merdeka. Penelitian

yang relevan, Kerangka Berpikir, dan Hipotesis.
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Bab III (METODE PENELITIAN)

Bagian ini meliputi Jenis dan Pendekatan Penelitian, Tempat dan

Waktu, Populasi Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel, Teknik

Pengumpulan Data, Uji Instrumen, dan Teknik Analisis Data.

Bab IV (HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN)

Bagian ini meliputi Data Hasil Penelitian, Anasilis data, dan

Pembahasan.

Bab V (PENUTUP)

Bagian ini meliputi Kesimpulan dan Saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan penelitian sebagai berikut :

1. Penerapan model Project Based Learning dalam pembelajaran matematika

pada materi bangun ruang sisi lengkung terbukti dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan sangat baik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh guru (peneliti), diperoleh skor

50 dengan persentase 83,3%, yang termasuk dalam kategori sangat baik.

Hasil ini mendukung pengambilan keputusan dalam pengujian, karena

keberhasilan siswa dalam belajar juga dipengaruhi oleh efektivitas guru

dalam menyampaikan materi di kelas. Selain itu, berdasarkan hasil tes

kemampuan akhir pembelajaran (postest) pada kelas eksperimen

memperoleh peningkatan nilai rata-rata menjadi 86,6 yang menunjukkan

bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperimen

setelah menggunakan model pembelajaran Project Based Learning

termasuk dalam kategori tinggi.

2. Berdasarkan pada perhitungan uji N-Gain, diperoleh bahwa peda kelas

kontrol (IX B) yang diberikan perlakuan konvensional memiliki skor N-

Gain dengan rata-rata 0,602. Nilai ini berada dalam rentang 0,3 ≤ 0,602 ≥

0,7, sehingga kelas kontrol termasuk dalam kategori sedang. Untuk N-Gain

Persen, kelas kontrol memiliki rata-rata 60,24, yang berada dalam rentang
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55 ≤ 60,24 ≥ 75, sehingga metode pembelajaran konvensional pada kelas

kontrol dinilai cukup efektif.

Sedangkan, pada kelas eksperimen (IX D), skor N-Gain rata-rata

adalah 0,765, yang melebihi 0,7 dan termasuk dalam kategori tinggi.

Untuk N-Gain Persen, kelas eksperimen memiliki rata-rata 76,5, yang

melebihi 75. Ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran

Project Based Learning pada kelas eksperimen sangat efektif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Guru sebaiknya lebih memperhatikan dan memilih pendekatan atau

model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, khususnya dalam

pembelajaran matematika. Hal ini penting agar siswa dapat memahami materi

pelajaran dengan lebih baik dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis

matematis siswa.

2. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi sekolah untuk

mengaplikasikan Model Pembelajaran Project Based Learning, dengan

penggunaan model pembelajaran ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan

belajar siswa secara lebih efektif. Serta Sekolah disarankan untuk

menyediakan fasilitas dan dukungan untuk pelatihan guru mengenai Project
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Based Learning dan metodologi pembelajaran lainnya yang berfokus pada

pengembangan keterampilan berpikir kritis matematis siswa.

3. Bagi Peneliti Berikutnya

Peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini disarankan untuk

mengembangkan studi lebih lanjut dengan menambahkan strategi dalam

konteks Project Based Learning yang belum dicantumkan dalam penelitian

ini. Selain itu, peneliti berikutnya perlu memastikan alokasi waktu yang

cukup dalam proses pembelajaran Project Based Learning untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Model

pembelajaran ini dapat memberikan variasi yang lebih kaya dan relevan,

sehingga dapat memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa dalam

pembelajaran matematika.
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LAMPIRAN 1



LAMPIRAN 2



LAMPIRAN 3

DAFTAR SISWA

SMP NEGERI 1 KARANGDADAP

KELAS : 9D (KELAS EKSPERIMEN)

NO. NAMA Kelamin
1. D1 P
2. D2 P
3. D3 L
4. D4 L
5. D5 L
6. D6 L
7. D7 P
8. D8 L
9. D9 L
10 D10 L
11. D11 L
12. D12 L
13. D13 P
14 D14 L
15. D15 P
16. D16 L
17. D17 L
18. D18 L
19. D19 L
20. D20 L
21. D21 L
22. D22 P
23. D23 P
24. D24 P
25. D25 P
26. D26 P
27. D27 P
28. D28 P
29. D29 L
30. D30 L



DAFTAR NAMA SISWA

SMP NEGERI 1 KARANGDADAP

KELAS : 9B (KELAS KONTROL)

NO. NAMA Kelamin
1. B1 P
2. B2 L
3. B3 L
4. B4 P
5. B5 L
6. B6 P
7. B7 P
8. B8 L
9. B9 L
10 B10 L
11. B11 L
12. B12 L
13. B13 L
14 B14 P
15. B15 P
16. B16 P
17. B17 P
18. B18 P
19. B19 L
20. B20 L
21. B21 L
22. B22 L
23. B23 L
24. B24 L
25. B25 L
26. B26 L
27. B27 L
28. B28 P
29. B29 P
30. B30 P



LAMPIRAN 4

MODUL AJAR MATEMATIKA

A. INFORMASI UMUM

1. Identitas Penulis Modul :

a. Nama Penulis :  Dewi Lailatul A’izah

b. Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Karangdadap

c. Mata Pelajaran : Matematika

2. Profil Pelajar Pancasila : Berpikir Kritis

3. Sarana dan Prasarana : LKPD

4. Target Peserta Didik : Reguler

5. Model Pembelajaran : Project Based Learning

6. Metode Pembelajaran : Tatap Muka

B. KOMPONEN INTI

1. Tujuan Pembelajaran :

Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik diharapkan:

 Siswa dapat mengidentifikasi Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan teliti

dan cermat.

 Siswa mampu menemukan konsep Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan

teliti

 Siswa dapat menerapkan Bangun Ruang Sisi Lengkung dalam

menyelesikan masalah dengan teliti dan cermat.

 Peserta didik mampu menyelesaiakan permasalahan tentang Bangun

Ruang Sisi Lengkung

2. Asesmen : Tes tulis dan lisan

3. Pertanyaan Pemantik :

Apa saja Bangun Ruang Sisi Lengkung yang biasa kamu temukan didalam

kehidupanmu sehari-hari?



C. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) :

Capaian Pembelajaran ini ditujukan untuk membantu siswa mencapai

kompetensi yang diharapkan setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek

pada materi bangun ruang sisi lengkung.

1. Pemahaman Konsep: Siswa mampu memahami dan menjelaskan sifat-

sifat bangun ruang sisi lengkung (tabung, kerucut, dan bola) termasuk

konsep luas permukaan dan volume.

2. Aplikasi Matematika: Siswa mampu menerapkan konsep luas permukaan

dan volume bangun ruang sisi lengkung dalam menyelesaikan masalah

nyata.

3. Kemampuan Berpikir Kritis: Siswa mampu menganalisis dan

memecahkan masalah kompleks yang melibatkan bangun ruang sisi

lengkung dengan menggunakan berbagai strategi.

4. Kerja Kolaboratif: Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok untuk

merancang dan menyelesaikan proyek yang melibatkan bangun ruang sisi

lengkung.

5. Komunikasi Matematis: Siswa mampu mengomunikasikan proses dan

hasil pemecahan masalah secara efektif, baik secara lisan maupun tertulis.

D. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

Alur Tujuan Pembelajaran ini menguraikan langkah-langkah yang akan

ditempuh untuk mencapai Capaian Pembelajaran melalui Project Based

Learning.

Pertemuan ke-1

1. Tujuan pembeljaran : untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang

bangun ruang sisi lengkung.

2. Kegiatan : siswa akan diberikan soal pretest tentang bangun ruang sisi

lengkung.



Pertemuan ke-2

1. Tujuan Pembelajaran: Siswa memahami definisi, sifat, Luas Permukaan

dan Volume, Aplikasi dalam Kehidupan Nyata, dan Pengembangan Proyek

tentang bangun ruang sisi lengkung.

2. Kegiatan:

a. Presentasi guru tentang konsep dasar bangun ruang sisi lengkung.

Diskusi kelompok tentang sifat-sifat bangun ruang tersebut.

b. Penyelesaian contoh soal dan latihan tentang luas permukaan dan

volume tabung, kerucut, dan bola.

c. : Studi kasus dan diskusi kelompok tentang aplikasi luas permukaan

dan volume dalam kehidupan sehari-hari.

d. Diskusi dan perencanaan proyek dalam kelompok. Pengumpulan

data dan informasi yang diperlukan.

e. Presentasi proyek di depan kelas, termasuk penjelasan proses,

perhitungan yang dilakukan, dan refleksi tentang apa yang telah

dipelajari.

f. Penyusunan laporan akhir proyek yang mencakup tujuan, proses,

hasil, dan evaluasi diri.

3. Proyek: Membuat model 3D sederhana dari kertas kanton untuk masing-

masing bangun ruang.

Pertemuan ke-3

1. Tujuan pembeljaran : untuk mengetahui kemampuan akhir siswa tentang

bangun ruang sisi lengkung.

2. Kegiatan : siswa akan diberikan soal posttest tentang bangun ruang sisi

lengkung.



E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN PROJECT BASED
LEARNING IX D
 Pertemuan 1

 Pertemuan 2

No. Langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu

1. Pendahuluan 4. Guru memberi salam kepada peserta didik dan
mengajak peserta didik untuk mengawali
pembelajarandengan berdo’a. (PPK, menghormati
dan religius)

5. Guru menyapa peserta didik dan mengecek
kehadiranpeserta didik. (disiplin)

6. Guru menginformasikan materi yang akan
dipelajari yaitu tentang bangun ruang sisi lengkung

7. Guru meningkatkan motivasi belajar
pesertadidik dengan menjelaskan manfaat
mempelajari materibangun ruang sisi lengkung.
(communication)

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran langkah-
langkah kegiatan belajar

9. Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa
kelompok kecil (terdiri dari 4-5 orang)

20

No. Langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu

1. Pendahuluan 1. Guru memberi salam kepada peserta didik dan
mengajak peserta didik untuk mengawali pembelajaran
dengan berdo’a. (PPK, menghormati dan religius)

2. Guru menyapa peserta didik dan mengecek kehadiran
peserta didik. (disiplin)

3. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari
yaitu tentang bangun ruang sisi lengkung

15

2. Kegiatan Inti 1. Guru memberikan pre-test kepada peserta didik untuk
menguji pengetahuan awal peserta didik

45

2. Guru menyampaikan sedikit materi tentang bangun
ruang sisi lengkung dan membahas soal pretest yang
telah diberikan kepada siswa

10

3. Penutup 1. Guru menginformasikan kepada peserta didik tentang
kegiatan yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

2. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan doa
dan salam.

10



2. Kegiatan Inti Sintaks 1: Penentuan pertanyaan mendasar
Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan bangun
ruang sisi lengkung dan meminta umpan balik peserta
didik terhadap pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Pertanyaan :

Ada yang tahu apa itu bangun ruang sisi
lengkung?Apa saja contoh bangun ruang sisi
lengkung ?

Sintaks 2: Mendesain perencanaan proyek
1. Guru menjelaskan kepada peserta didik tentang

proyek yang akan dibuat yaitu membuat bangun
ruang sisi lengkung tabung dari kertas karton

2. Guru meminta siswa mengamati video contoh
pembuatan proyek bangun ruang sisi
lengkung

3. Guru memberikan LKPD kepada peserta
didik dan mengajak siswa untuk membaca
LKPD

4. Guru menginstruksikan ke masing- masing
kelompok untuk berdiskusi merancang
proyek membuat bangun ruang sisi lengkung
dari kertas karton.

5. Guru menginstruksikan masing-masing
kelompok untuk mendaftar alat dan bahan
yang dibutuhkan sesuai dengan rancangan
proyek yang telah dibuat danmenyusun
langkah penyelesaian proyek.

Sintaks 3: Menyusun jadwal
1. Guru membicarakan alokasi

waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proyek.

2. Guru dan peserta didik berdiskusi menentukan
batas akhir penyelesaian proyek

sintaks 4: Memonitor siswa dalam kemajuan
proyelk
Guru memantau keaktifan siswa selama
melaksanakan proyek, memantau realisasi
perkembangan dan membimbing jika mengalami
kesulitan.

Sintaks 5: Menguji hasil
Guru berdiskusi tentang prototipe proyek, memantau
keterlibatan siswa , mengukur ketercapaian standar.

90



Sintaks 6: Mengevaluasi Pengalaman
1. Guru memberikan releksi terhadap aktivitas dan hasil

proyek yang sudah dilaksakan.
2. Guru mengembangkan diskusi dalam rangka

memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran
berlangsung

4. Penutup 1. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran disertai
dengankesimpulan oleh guru.

2. Guru menginformasikan kepada peserta didik
tentang kegiatan yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan doa
dan salam.

10

 Pertemuan 3

No. Langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu

1. Pendahuluan 1. Guru memberi salam kepada peserta didik dan
mengajak peserta didik untuk mengawali
pembelajarandengan berdo’a. (PPK, menghormati
dan religius)

2. Guru menyapa peserta didik dan mengecek
kehadiranpeserta didik. (disiplin)

3. Guru menginformasikan materi yang akan
dipelajari yaitu tentang bangun ruang sisi lengkung

15

2. Kegiatan Inti 1. Guru memberikan post-test kepada peserta didik
untuk menguji pengetahuan akhir peserta didik

45

2. Guru menyampaikan sedikit materi tentang bangun
ruang sisi lengkung dan membahas soal posttest yang
telah diberikan kepada siswa

10

3. Penuutup 1. Guru menyampaikan terimakasih kepada peserta
didik karena sudah bisa meluangkan waktu untuk
melakukan penelitian.

2. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
doa dan salam.

10



F. BAHAN BACAAN PENDIDIK

1. Buku LKS Siswa FORMAT Matematika Kelas IX Semester 2

G. BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK

1. Buku LKS Siswa FORMAT Matematika Kelas IX Semester 2
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK

Sekolah : SMP Negeri 1 Karangdadap

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : IX/II

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Lengkung

Alokasi Waktu : 30 Menit

Petunjuk Kerja :

1. Bacalah do’a sebelum memulai mengerjakan proyek.

2. Tuliskan dengan jelas nama anggota tiap kelompok dan kelas pada tempat yang

sudah disediakan.

3. Setelah mengikuti pembelajaran hari ini, kalian dapat:

 membuat salah satu jaring-jaring bangun ruang sisi lengkung dengan alat

yang sudah disipkan

 sebelum membuat proyek, ukurlah jari-jari dan tinggi yang akan kalian buat

sesuaikan dengan ketas yang telah disesuaikan, dan tuliskan tulis titik sudut

yang kalian inginkan

 kemudian kalian susun menjadi bangun ruang sisi lengkung yang utuh

4. Apabila ada yang kurang jelas silakan tanyakan kepada guru dengan

mengangkat tangan terlebih dahulu.

5. Jika proyek sudah selesai maka kerjakanlah soal dibawah ini:

a. Tuliskan jaring-jaring sesuai dengan proyek kalian!

b. Hitunglah luas permukaan dan volume dari bangun yang kalian buat!

6. Jawaban soal dapat ditulis di kolom yang sudah disediakan.



7. Periksa kembali jawaban yang sudah tertulis sebelum diserahkan kepada guru.

8. Jika sudah selesai, kumpulkan proyek dan jawaban dari kelompok kalian.

SELAMAT MENGERJAKAN

NAMA ANGGOTA :

1. …………………………………………

2. …………………………………………

3. …………………………………………

4. …………………………………………

KELAS :

KOLOM JAWABAN



MODUL AJAR MATEMATIKA

A. INFORMASI UMUM

1. Identitas Penulis Modul :

a. Nama Penulis :  Dewi Lailatul A’izah

b. Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Karangdadap

c. Mata Pelajaran : Matematika

2. Profil Pelajar Pancasila : Berpikir Kritis

3. Sarana dan Prasarana : LKPD

4. Target Peserta Didik : Reguler

5. Model Pembelajaran : Konvensional

6. Metode Pembelajaran : Tatap Muka

B. KOMPONEN INTI

1. Tujuan Pembelajaran :

Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik diharapkan:

 Siswa dapat mengidentifikasi Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan teliti

dan cermat.

 Siswa mampu menemukan konsep Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan

teliti

 Siswa dapat menerapkan Bangun Ruang Sisi Lengkung dalam

menyelesikan masalah dengan teliti dan cermat.

 Peserta didik mampu menyelesaiakan permasalahan tentang Bangun

Ruang Sisi Lengkung

2. Asesmen : Tes tulis dan lisan

3. Pertanyaan Pemantik :

Apa saja Bangun Ruang Sisi Lengkung yang biasa kamu temukan didalam

kehidupanmu sehari-hari?



C. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) :

Capaian Pembelajaran ini ditujukan untuk membantu siswa mencapai

kompetensi yang diharapkan setelah mengikuti pembelajaran konvensional pada materi

bangun ruang sisi lengkung.

1. Pemahaman Konsep: Siswa mampu memahami dan menjelaskan sifat-

sifat bangun ruang sisi lengkung (tabung, kerucut, dan bola) termasuk

konsep luas permukaan dan volume.

2. Penguasaan Teknik: Siswa mampu menghitung luas permukaan dan

volume bangun ruang sisi lengkung dengan menggunakan rumus yang

tepat.

3. Aplikasi Matematika: Siswa mampu menerapkan konsep luas permukaan

dan volume dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

4. Kemampuan Berpikir Logis: Siswa mampu menganalisis dan

memecahkan masalah yang melibatkan bangun ruang sisi lengkung dengan

pendekatan logis dan sistematis.

5. Komunikasi Matematis: Siswa mampu mengomunikasikan proses dan

hasil pemecahan masalah secara efektif, baik secara lisan maupun tertulis.

D. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

Alur Tujuan Pembelajaran ini menguraikan langkah-langkah yang akan

ditempuh untuk mencapai Capaian Pembelajaran melalui Konvensional.

Pertemuan ke-1

1. Tujuan pembeljaran : untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang

bangun ruang sisi lengkung.

2. Kegiatan : siswa akan diberikan soal pretest tentang bangun ruang sisi

lengkung.

Pertemuan ke-2

1. Tujuan Pembelajaran: Siswa memahami definisi, sifat, Luas Permukaan

dan Volume, Aplikasi dalam Kehidupan Nyata, dan Pengembangan Proyek

tentang bangun ruang sisi lengkung.



2. Kegiatan:

a. Ceramah guru tentang konsep dasar bangun ruang sisi lengkung.

Pemberian contoh-contoh visual dan diagram bangun ruang.

b. Penjelasan rumus luas permukaan tabung, kerucut, dan bola. Pemberian

contoh soal dan penyelesaian bersama di kelas.

c. Penjelasan rumus volume tabung, kerucut, dan bola. Pemberian contoh

soal dan penyelesaian bersama di kelas.

a. Review materi oleh guru. Diskusi reflektif tentang kesulitan yang
dihadapi dan strategi penyelesaian yang efektif.

Pertemuan ke-3

1. Tujuan pembeljaran : untuk mengetahui kemampuan akhir siswa tentang

bangun ruang sisi lengkung.

2. Kegiatan : siswa akan diberikan soal posttest tentang bangun ruang sisi

lengkung.

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN KONVENSIONAL IX B
 Pertemuan 1

No. Langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu

1. Pendahuluan 1. Guru memberi salam kepada peserta didik dan
mengajak peserta didik untuk mengawali pembelajaran
dengan berdo’a. (PPK, menghormati dan religius)

2. Guru menyapa peserta didik dan mengecek kehadiran
peserta didik. (disiplin)

3. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari
yaitu tentang bangun ruang sisi lengkung

15

2. Kegiatan Inti 1. Guru memberikan pre-test kepada peserta didik
untukmenguji pengetahuan awal peserta didik

45

2. Guru menyampaikan sedikit materi tentang bangun
ruang sisi lengkung dan membahas soal pretest yang
telah diberikan kepada siswa

10

3. Penutup 1. Guru menginformasikan kepada peserta didik
tentang kegiatan yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

2. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan doa
dan salam.

10



 Pertemuan 2

Langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu

Pendahuluan
1. Guru memberi salam kepada peserta didik dan

mengajak peserta didik untuk mengawali
pembelajaran dengan berdo’a. (PPK,
menghormati dan religius)

2. Guru menyapa peserta didik dan mengecek
kehadiranpeserta didik. (disiplin)

10

Kegiatan Inti Mengamati
1. Guru memberitahukan kepada siswa tentang

tujuan pembelajaran pada pertemuan hari ini
yaitu mengenai materi Bangun Ruang Sisi
Lengkung

2. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa
3. Guru memberikan pre-test kepada peserta didik

untukmenguji pengetahuan awal pesertadidik
4. Guru memberikan contoh benda-benda yang

berbentuk Bangun Ruang Sisi Lengkung
5. Setelah itu guru memberikan materi mengenai

jaring-jaring Bangun Ruang Sisi Lengkung
6. Siswa mendengarkan dan mengamati penjelasan

dari guru.
7. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk

mengelompokkan jaring-jaring Bangun Ruang
Sisi Lengkung

Menanya
Siswa menanyakan kepada guru cara yang mudah
untuk membedakan Bangun Ruang Sisi Lengkung

Mengeksplorasi
Melalui pengamatan terhadap jaring-jaring Bangun
Ruang Sisi Lengkung yang telah dikelompokkan
siswa dapat menjelaskan hasil temuannya.

Mengasosiasi
Melalui hasil eksplorasi setiap kelompok
mencermati serta memahami cara membedakan
jaring-jaring Bangun Ruang Sisi Lengkung

Mengomunikasikan
1. Secara acak dipilih beberapa siswa untuk
menyampaikan hasil pekerjaan mereka,
sementara siswa lain memperhatikan dan
mendengarkan.

80



2. Guru memberi penegasan dan
konfirmasi terhadap hasil kerja siswa.

Penutup 1. Guru menanyakan kepada siswa kesan belajar
hari ini.

2. Guru memberikan post-test kepada peserta
didik.

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan pesan
untuk tetap semangat belajar dan salam.

30

 Pertemuan 3

F. BAHAN BACAAN PENDIDIK

1. Buku LKS Siswa FORMAT Matematika Kelas IX Semester 2

G. BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK

1. Buku LKS Siswa FORMAT Matematika Kelas IX Semester 2

No. Langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu

1. Pendahuluan 4. Guru memberi salam kepada peserta didik dan
mengajak peserta didik untuk mengawali
pembelajarandengan berdo’a. (PPK, menghormati
dan religius)

5. Guru menyapa peserta didik dan mengecek
kehadiranpeserta didik. (disiplin)

6. Guru menginformasikan materi yang akan
dipelajari yaitu tentang bangun ruang sisi lengkung

15

2. Kegiatan Inti 3. Guru memberikan post-test kepada peserta didik
untuk menguji pengetahuan akhir peserta didik

45

4. Guru menyampaikan sedikit materi tentang bangun
ruang sisi lengkung dan membahas soal pretest yang
telah diberikan kepada siswa

10

3. Penuutup 3. Guru menyampaikan terimakasih kepada peserta
didik karena sudah bisa meluangkan waktu untuk
melakukan penelitian.

4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
doa dan salam.

10



LAMPIRAN 5
Kisi-kisi Panduan Observasi Guru (PJBL)

No
Aspek yang

diamati Indikator No.Item

1 Pendahuluan Melakukan pembukaan, memeriksa kehadiran
dalam pembelajaran

1

Menyampaikan langkah-langkah,,tujuan
pembelajaran serta memberikan motivasi

2,3

Memberi soal pretest dan membentuk
kelompok

4,5

2 Kegiatan Inti
Penutup

Sintaks 1: Penentuan pertanyaan
mendasar

6

Sintaks 2: Mendesain perencanaan proyek 7, 8, 9
Sintaks 3: Menyusun jadwal 10
sintaks 4: Memonitor peserta didik dan
kemajuan proyek

11

Sintaks 5: Menguji Hasil 12
Sintaks 6: Mengevaluasi
Pengalaman

13

3 Penutup Memberi kesimpulanan pembelajaran dan soal
posttest, menyampaikan materi pertemuan
selanjutnya, menutup pembelajaran

14, 15



LAMPIRAN 6

LEMBAR OBSERVASI GURU PJBL (PENELITI)







LAMPIRAN 7

HASIL PENILAIAN AKTIVASI GURU
Pengamat Pertemuan Project Based Learning

Skor Persentase
Guru Mapel Sekolah 53 83,3%



LAMPIRAN 8

SOAL PRETTEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semeter :  IX/2

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Lengkung

Bentuk Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 45 menit

Petunjuk :
1. Pahami pertanyaan atau petunjuk setiap soal

2. Tulis nama lengkap, kelas dan NIS pada lembar jawaban

3. Setiap jawaban harus jelas nomor soalnmya dan kerjakan lebih dahulu soal

yang dianggap lebih mudah

4. Tidak diperkenankan Kerjasama dalam menyelesaikan soal

5. Teliti kembali jawaban sebelum lembar jawaban dikumpulkan!

6. Selamat mengerjakan

Selesaikan soal di bawah ini dengan benar!

1. Gambarlah jaring-jaring bangun tabung, kemudian beri keterangan unsur-

unsur bangun tersebut!

2. Sebuah tabung memiliki volume dua kali volume kerucut dan satu setengah

kali volume bola, jika volume kerucut adalah 21π cm3, berapakah volume

bola?

3. Sebuah kubah menara berbentuk setengah bola dengan diamter 7 meter.

bagian luar kubah akan dicat, dan setiap 11 m2 memerlukan 1 kaleng cat,

berapa kalengcat yang diperlukan untuk mengecat kubah tersebut? (π=22/7)

4. Seorang pedagang beras menyimpan beras dalam wadah yang berbentuk

kerucut sebanyak 3 buah. Kemudian pedagang itu memindahkan beras

tersebut kedalam wadah yang berbentuk tabung. Wadah yang berbentuk

kerucut itu memiliki diameter dan tinggi yang sama dengan yang berbentuk

tabung yaitu diameter 30 cm dan tingginya 40 cm. Apakah beras yang

dipindahkan itu akan muat dalam wadah baru yang berbentuk tabung?



KUNCI JAWABAN
Nomor 1

Indikator
kemampuan

berpikir kritis
matematis

Uraian Jawaban Skor

Melmbelrikan
pelnjellasan seldelrhana

Jaring -jaring tabung

Keterangan: r : jari-jari tabung
t : tinggi tabung

3

Nomor 2

Indikator
kemampuan

berpikir kritis
matematis

Uraian Jawaban Skor

Melmbelrikan
pelnjellasan seldelrhana

Diketahui :
 Diketahui volume tabung adalah dua kali

volume kerucut.

3

Melmbelrikan
pelnjellasan lelbih
lanju lt

 Vt = 2Vk

= 2 (21π)
= 42π
Karena volume tabung adalah satu
setengah kali volume bola,
maka :

 Vt = (3/2)Vb

42π = (3/2)Vb
Vb = 42π (2/3)
= 28π

5

Penarikan
kesimpulan
(infelrelncel)

Jadi volume bola adalah 28π cm3 2

Total skor 10



Nomor 3

Indikator kemampuan
berpikir kritis

matematis

Uraian Jawaban Skor

Melmbelrikan pelnjellasan

seldelrhana

Diketahui :

 Kubah berbentuk setengah bola dengan

diameter 7 meter.

3

Melmbangu ln

keltelrampilan dasar

 Setiap 11 m² memerlukan 1 kaleng cat

 Langkah pertama kita cari luas

bagian yang hendak di cat.

Luas kubah yang hendak dicat

= 2 x π x r²

= 2 x x 3,5 x 3,5

= 77 m²

 Langkah kedua kita cari berapa

banyak cat yang diperlukan.

Banyak cat = Luas kubah : 11

= 77 m² : 11 m²/1 kaleng

= 7 kaleng

8

Pelnarikan kelsimpu llan Cat yang diperlukan untuk mengcat

bagian luar kubah adalah 7 kaleng

cat.

2

Total skor 13



Nomor 4

Indikator kemampuan
berpikir kritis

matematis

Uraian Jawaban Skor

Melmbelrikan pelnjellasan

seldelrhana (ellelmelntary

clarification)

Diketahui :

 Untuk bangun tabung dan kerucut

yang memiliki tinggi dan diameter

yang sama maka volumenya

memiliki perbandingan Vt : Vk = 3 :

3

Melngatulr stratelgi dan

taktik (stratelgiels and

tactics)

Jadi beras yang berada pada wadah

kerucut jika dipindahkan dalam wadah

tabung akan muat.

Untuk membuktikan apakah beras

yang dipindahkan cukup atau tidak dalam

wadah yang baru, perlu diketahui terlebih

dahulu volume wadah masing-masing.

Volume wadah yang berbentuk kerucut

(Vk)

 Vkerucut = π r2 t

= ( ) (3,14) (15)2 (40)

= 9420

3Vkerucut = 3 x 9420
= 28.260

Maka volume beras dalam tiga buah

wadah kerucut adalah 28.260 cm3

 Volume wadah yang berbentuk

tabung (Vt)

 Vtabung = π r2 t

= (3,14) (15)2 (40)

= 28.260

9



Pelnarikan kelsimpu llan

(infelrelncel)

Maka volume dalam wadah tabung adalah

28.260 cm3. Karena volume beras dalam

wadah kerucut sama dengan volume wadah

tabung, maka jika semua beras dalam

wadah kerucut dipindahkan dalam wadah

tabung akan cukup atau muat.

2

Total skor 14



LAMPIRAN 9

SOAL POSTTEST

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semeter : IX/2

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Lengkung

Bentuk Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 45 menit

Petunjuk :

1. Pahami pertanyaan atau petunjuk setiap soal

2. Tulis nama lengkap, kelas dan NIS pada lembar jawaban

3. Setiap jawaban harus jelas nomor soalnNya dan kerjakan lebih dahulu soal

yang dianggap lebih mudah

4. Tidak diperkenankan Kerjasama dalam menyelesaikan soal

5. Teliti kembali jawaban sebelum lembar jawaban dikumpulkan!

6. Selamat mengerjakan

Selesaikan soal di bawah ini dengan benar!

1. Sebutkan unsur-unsur pada bangun ruang dibawah ini dengan benar!

2. Perhatikan gambar dibawah ini!

Hitunglah luas permukaan bangun tersebut!



3. Adi memiliki 20 buah kelereng dengan ukuran diameter masing-masing 1 cm,

kemudian adi memasukan semua kelereng kedalam gelas kecil berbentuk

tabung dengan diameter 4 cm dan tinggi 5 cm. Adi kemudian menuangkan air

kedalam gelas sampai penuh, berapakah volume air yang bisa tertampung?

4. Suatu hari si Bola, si Tabung dan si Kerucut bermain bersama dilapangan,

untuk mengurutkan yang pertama bermain ketiganya sepakat untuk yang

memiliki volume lebih besar bisa bermain terlebih dahulu. Ternyata ketiganya

memiliki diameter dan tinggi yang sama. Bisakah kamu membantu mereka

siapakah urutan yang bermain pertama sampai terakhir?

KUNCI JAWABAN

Nomor 1

Indikator kemampuan
berpikir kritis

matematis

Uraian Jawaban Skor

Melmbelrikan pelnjellasan

seldelrhana a. unsur-unsur kerucut

(i). Jari-jari kerucut

(ii). Garis pelukis

(iii). Tinggi kerucut

3



Nomor 2

Indikator kemampuan
berpikir kritis

matematis

Uraian Jawaban Skor

Melmbelrikan pelnjellasan

seldelrhana

Diketahui :

a. Menghitung luas permukaan bangun

gabungan

 Untuk menentukan luas permukaan

bangun di atas maka harus menghitung

luas permukaan setengah bola, luas

selimut tabung dan luas selimut kerucut.

3

Melmbelrikan pelnjellasan

lelbih lanju lt

 Luas Permukaan Setengah Bola

L P ½ bola = (4π r2)

= (4) (3,14) (5)2

= 157

Jadi, L P ½ bola adalah 157 cm2

 Luas Selimut Tabung

L S tabung = 2π rt

= 2 (3,14) (5) (10)

= 314

Jadi, L S tabung adalah 314 cm2

 Luas Selimut Kerucut

L S kerucut = 2π rt

4



Untuk menentukan luas selimut kerucut

maka harus diketahui terlebih dahulu

panjang garis pelukis (s).

S2 = r2 + t2

= 52 + 122

= 169

S = √169
= 13

Jadi, panjang garis pelukis adalah 13

cm2.

L S kerucut = 2π rt

= 2 (3,14) (5) (13)

= 408,2 cm2.

Luas permukaan bangun di atas dapat

diperoleh dari penjumlahan luas

permukaan setengah bola, luas selimut

tabung dan luas selimut kerucut. Sehingga

Luas Permukaan Bangun di atas adalah :

 Luas Permukaan Bangun Gabungan (L)

= L1/2 bola + L S tabung + L S kerucut.

L P bangun gabungan = 157 cm2 + 314 cm2

+408,2 cm2

= 879,2 cm2

Jadi, luas permukaan bangun tersebut

adalah 879,2 cm2.

Pelnarikan kelsimpu llan

(infelrelncel)

Jadi, luas permukaan bangun tersebut adalah

879,2 cm2.

2



Nomor 3

Indikator kemampuan
berpikir kritis

matematis

Uraian Jawaban Skor

Melmbelrikan pelnjellasan
seldelrhana

Diketahui :

Untuk menghitung volume air yang dapat

tertampung adalah dengan menghitung

volume gelas yang berbentuk tabung

dikurangi dengan volume kelereng yang ada

dalam gelas.

3

Pelnarikan kelsimpu llan Jadi, volume air yang dapat tertampung
dalam gelas adalah 52,34 cm3.

2

Nomor 4

Indikator kemampuan
berpikir kritis

matematis

Uraian Jawaban Skor

Melmbelrikan pelnjellasan

seldelrhana.

Diketahui :

Untuk mengetahui giliran dalam permainan
maka terlebih dahulu untuk mencari volume
masing masing.

Diketahui bahwa tinggi ketiganya sama
maka:

3



Melngatulr stratelgi dan

taktik (stratelgiels and

tactics)

tk = tt = tb sedangkan tb = db, maka t = d = 2r

maka apabila volume semua bangun dengan
t = 2r adalah

 Vkerucut = π r2 t

= π r2 (2r)

= π r3

 Vtabung = π r2 t

=π r2 (2r)

= 2π r3

 Vbola = π r3

Untuk mempermudah dalam menghitung
perbandingan semua volume maka
dimisalkan π r3 = a , maka :

Vkerucut = a, Vtabung = 2a, Vbola = a

7

Pelnarikan kelsimpu llan Sehingga diperoleh bangun yang
mempunyai volume terbesar adalah tabung,
bola, kemudian kerucut.

Jadi, urutan yang dapat bermain adalah

si Tabung, si Bola, si Kerucut.

2



LAMPIRAN 10

RUBRIK PENSKORAN

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis

Keterangan Skor Skor
Maks

Melmbelrikan pelnjellasan

seldelrhana (ellelmelntary

clarification)

Melngatulr stratelgi dan

taktik (stratelgiels and

tactics)

Siswa tidak menulis yang
diketahui dan yang

ditanyakan.

0 3

Siswa menulis yang
diketahui dan yang

ditanyakan dengan tidak
tepat.

1

Siswa menulis yang
diketahui dan ditanyakan

dengan tepat namun kurang
lengkap.

2

Siswa menulis yang
diketahui dan ditanyakan
dari soal secara tepat dan

lengkap.

3

Melmbangu ln

keltelrampilan dasar (basic

sulpport)

Siswa tidak menulis
jawaban

0 8

Siswa menulis jawaban
dengan menjelaskan konsep
dalam masalah kontekstual

kurang tepat, namun
perhitungan yang salah

3

Siswa menuliskan jawaban
dengan konsep dalam

masalah kontekstual dengan
jelas namun perhitungan
yang masih kurang benar

5

Siswa menuliskan jawaban
dengan benar sesuai dengan
konsep yang jelas, mampu
menerapkan dalam masalah
kontekstual dan perhitungan

dengan rumus yang benar

8

Siswa tidak menulis
jawaban

0 2



Pelnarikan kelsimpu llan

(infelrelncel)

Siswa menuliskan
kesimpulan yang kurang

tepat

1

Siswa menuliskan
kesimpulan dengan tepat

2

Melmbelrikan pelnjellasan

lelbih lanju lt (advanceld

clarification)

Siswa tidak menuliskan
penjelasan lebih lanjut

0 5

Siswa menuliskan
penjelasan lebih lanjut

namun kurang tepat

2

Siswa menuliskan
penjelasan lebih lanjut

dengan tepat

5

Melngatulr stratelgi dan

taktik (stratelgiels and

tactics)

Siswa tidak menuliskan
jawaban

0 9

Siswa menuliskan jawaban
dengan menggunakan

strategi dalam penyelesaian
masalah yang tidak sesuai

2

Siswa menuliskan jawaban
dengan menggunakan

strategi dalam penyelesaian
masalah dengan tepat

namun masih ada yang
kurang dan perhitungan

yang kurang benar

5

Siswa menuliskan jawaban
dengan menggunakan

strategi dalam penyelesaian
masalah dengan tepat dan
perhitungan kurang benar

7

Siswa menuliskan jawaban
dengan menggunakan

strategi dalam penyelesaian
masalah dan  perhitungan

dengan benar

9



LAMPIRAN 11

Lampiran Hasil output Uji Normalitas Kolmogrov Smirvnov (pretest)



LAMPIRAN 12

Lampiran Hasil output Uji Homogenitas (pretest)

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.
hasil Based on Mean .849 1 64 .360

Based on Median .644 1 64 .425

Based on Median and with adjusted df .644 1 58.147 .426

Based on trimmed mean .872 1 64 .354



LAMPIRAN 13

Hasil output Uji Hipotesis Uji t-test Independet sampel test (pretest)



LAMPIRAN 14

Hasil output Uji Normalitas Kolmogrov Smirvnov (posttest)



LAMPIRAN 15

Hasil output Uji Homogenitas (posttest)

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.

Hasil Based on Mean 2.766 1 64 .101

Based on Median 2.150 1 64 .147

Based on Median and with adjusted df 2.150 1 61.692 .148

Based on trimmed mean 2.588 1 64 .113



LAMPIRAN 16

Hasil output Uji Hipotesis Uji t-test Independet sampel test (posttest)



LAMPIRAN 17
Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol (IX B)



LAMPIRAN 18

Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen (IX D)



LAMPIRAN 19

Validasi Lembar Observasi, Validasi Instrumen Tes

dan Validasi Modul Ajar Ahli Materi 1













LAMPIRAN 20

Validasi Lembar Observasi, Validasi Instrumen Tes dan Validasi Modul
Ajar

Ahli Materi 2













LAMPIRAN 21

Validasi Lembar Observasi, Validasi Instrumen Tes dan Validasi Modul
Ajar

Ahli Materi 3













LAMPIRAN 22

Hasil Nilai Validasi Instrumen

Validator

Nilai Hasil Validasi Instrumen

Tes kemampuan

berpikir kritis

Observasi

Pembelajaran

Modul

Ajar

Dosen 1 21 31 27

Dosen 2 21 29 25

Guru Mapel SMP 23 33 28

HASIL

PERHITUNGAN

90,4% 88,9% 88,6%

KATEGORI VALID VALID VALID



LAMPIRAN 23

Kisi-kisi Instrumen Tes Berpikir Kritis Matematis

Kompetensi
Dasar

Indikator Soal Bentuk Soal Indikator Berpikir
Kritis

Nomor Item

1 2 3 4 5 Pretest Posttest
3.7 Membuat

generalisasi luas

permukaan dan volume

bangun ruang sisi

lengkung (tabung,

kerucut dan bola).

Peserta didik mampu menyebutkan

unsur-unsur: jari-jari/diameter, tinggi,

sisi, alas dari tabung, kerucut dan bola

Uraian √ 1 1

Peserta didik mampu Menentukan luas

selimut dan volume dari tabung, kerucut

dan bola

Uraian √ √ √ 2 2

4.7 Menyelesaikan

masalah kontekstual

yang berkaitan dengan

luas permukaan dan

volume bangun ruang

Peserta didik mampu Menggunakan luas

selimut dan volume tabung, kerucut dan

bola untuk memecahkan masalah yang

berkaitan dengan tabung, kerucut dan

bola

Uraian √ √ √ 3 3



Indikator Berpikir Kritis:

1. Melmbelrikan pelnjellasan seldelrhana (ellelmelntary clarification)

2. Melmbanguln keltelrampilan dasar (basic sulpport)

3. Pelnarikan kelsimpullan (infelrelncel)

4. Melmbelrikan pelnjellasan lelbih lanjult (advanceld clarification)

5. Melngatulr stratelgi dan taktik (stratelgiels and tactics)

sisi lengkung (tabung,

kerucut, dan bola) serta

gabungan beberapa

bangun ruang sisi

lengkung.

Peserta didik mampu Menggunakan luas

selimut dan volume tabung, kerucut dan

bola untuk memecahkan masalah yang

berkaitan dengan tabung, kerucut dan

bola

Uraian √ √ √ 4 4



LAMPIRAN 24

Nilai Pretest Kelas Kontrol

No. Nama siswa

Item Nomor Soal
Total
skor NilaiNo.1 No. 2 No. 3 No. 4

Item Nomor Indikator Berpikir Kritis

1 1 3 4 1 2 3 1 3 5
1 B1 3 2 1 2 2 3 0 3 0 2 18 45
2 B2 3 2 0 0 2 3 0 2 0 0 12 30
3 B3 3 2 1 2 3 3 1 2 2 2 21 52,5
4 B4 3 3 1 2 2 3 0 2 0 0 16 40
5 B5 3 2 0 2 2 0 0 2 0 2 13 32,5
6 B6 3 2 0 5 3 3 1 3 2 2 24 60
7 B7 3 3 1 2 2 3 0 2 2 1 20 50
8 B8 3 3 1 2 1 3 0 2 0 2 19 47,5
9 B9 3 2 0 2 2 0 0 2 0 2 13 32,5
10 B10 3 3 1 2 3 3 1 2 2 2 22 55
11 B11 3 3 1 2 2 3 0 2 2 2 20 50
12 B12 3 2 0 2 1 3 0 3 0 0 14 35
13 B13 3 2 0 2 2 3 0 2 0 2 18 45
14 B14 2 2 1 2 2 0 0 2 0 2 13 32,5
15 B15 3 3 1 2 1 3 0 2 2 2 19 47,5
16 B16 3 3 1 2 3 3 1 2 2 2 22 55



17 B17 3 3 1 2 2 3 0 2 0 2 18 45
18 B18 3 2 0 2 2 3 0 2 0 2 16 40
19 B19 3 3 1 2 3 3 1 2 2 2 22 55
20 B20 3 2 0 2 3 0 0 2 0 0 12 30
21 B21 3 2 0 2 2 0 0 2 2 0 13 32,5
22 B22

3 3 1 2 2 3 0 3 0 2 19 47,5
23 B23 3 2 0 2 2 3 0 2 2 0 16 40
24 B24 3 3 1 2 3 3 1 3 2 2 23 57,5
25 B25 3 3 1 2 2 3 0 2 0 2 18 45
26 B26 3 3 1 2 3 3 1 2 2 2 22 55
27 B27 3 3 1 2 3 3 0 2 2 2 21 52,5
28 B28 3 3 1 2 1 3 0 2 0 2 17 42,5
29 B29 3 3 1 2 2 3 0 2 0 2 18 45
30 B30 3 2 1 2 2 3 0 3 0 2 18 45

Rata- rata



Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No. Nama siswa

Item Nomor Soal
Total
skor NilaiNo.1 No. 2 No. 3 No. 4

Item Nomor Indikator Berpikir Kritis

1 1 3 4 1 2 3 1 3 5
1 D1 3 3 1 2 2 3 0 2 2 2 20 50
2 D2 3 2 0 2 3 0 0 2 0 0 12 30
3 D3 3 3 1 2 3 3 0 2 0 2 19 47,5
4 D4 3 2 0 2 2 0 0 2 0 2 13 32,5
5 D5 3 2 0 2 2 0 0 2 0 2 13 32,5
6 D6 3 3 1 2 3 3 0 3 3 2 22 55
7 D7 3 3 1 2 3 3 0 2 2 2 21 52,5
8 D8 3 2 0 2 1 3 0 2 0 2 15 37,5
9 D9 3 2 0 5 3 3 2 2 1 5 26 65
10 D10 3 3 1 2 2 0 0 2 0 2 15 37,5
11 D11 3 3 1 2 3 3 1 2 2 2 22 55
12 D12 3 3 0 0 2 0 0 3 0 0 11 27,5
13 D13 3 3 1 2 2 3 0 2 0 2 18 45
14 D14 2 2 0 2 2 0 0 2 0 2 13 32,5
15 D15 3 2 0 2 3 0 0 2 0 0 12 30
16 D16 3 2 0 5 3 3 1 3 2 5 27 67,5
17 D17 3 3 1 2 1 3 0 2 0 2 17 42,5
18 D18 3 2 0 2 1 3 0 2 0 2 15 37,5
19 D19 3 3 1 2 2 0 0 2 0 2 15 37,5



20 D20 3 2 0 2 1 3 0 2 0 2 15 37,5
21 D21 3 3 1 2 3 3 0 2 2 2 21 52,5
22 D22 3 3 1 2 3 3 0 2 2 2 21 52,5
23 D23 3 2 1 2 2 3 0 3 0 2 18 45
24 D24 3 3 1 2 3 3 1 3 3 2 23 57,5
25 D25 3 2 0 2 3 3 0 3 0 2 18 45
26 D26 3 3 1 2 3 3 0 3 3 2 22 55
27 D27 3 2 0 2 3 3 0 2 0 2 16 40
28 D28 3 3 1 2 1 3 0 2 2 2 20 50
29 D29 3 2 1 2 1 3 0 3 0 2 17 42,5
30 D30 3 2 1 2 2 3 0 3 0 0 16 40

Rata- rata

Nilai Posttest Kelas Kontrol

No. Nama siswa

Item Nomor Soal
Total
skor NilaiNo.1 No. 2 No. 3 No. 4

Item Nomor Indikator Berpikir Kritis

1 1 3 4 1 2 3 1 3 5
1 B1 3 2 2 5 2 5 2 3 2 5 31 77,5
2 B2 3 2 2 5 3 5 0 3 2 2 27 67,5
3 B3 3 2 2 5 2 5 1 3 2 5 30 75
4 B4 3 3 2 5 3 8 2 3 2 9 40 100
5 B5 3 3 2 5 3 3 0 2 1 5 27 67,5



6 B6 3 3 0 5 3 8 2 3 2 5 34 85
7 B7 3 3 2 5 3 5 2 3 2 5 33 82,5
8 B8 3 3 2 5 3 5 2 3 2 5 33 82,5
9 B9 3 2 2 5 3 8 2 3 9 0 37 92,5
10 B10 3 3 2 5 3 5 2 2 1 5 29 72,5
11 B11 3 3 0 5 2 5 1 3 2 2 26 65
12 B12 3 3 2 5 3 8 2 3 2 9 40 100
13 B13 3 3 2 5 3 5 2 2 1 5 31 77,5
14 B14 2 3 2 5 3 5 0 3 2 5 29 72,5
15 B15 3 3 2 5 3 3 1 3 9 0 32 80
16 B16 3 3 2 5 3 3 1 3 2 5 30 75
17 B17 3 3 2 5 3 8 2 3 2 5 36 90
18 B18 3 3 2 5 3 5 2 3 2 5 33 82,5
19 B19 3 3 2 5 3 5 0 2 1 5 29 72,5
20 B20 3 3 2 5 3 5 0 3 2 5 31 77,5
21 B21 3 3 2 5 3 5 2 3 2 5 33 82,5
22 B22

3 3 2 5 3 8 2
3 2 9

40 100
23 B23 3 3 2 5 3 3 1 3 2 5 26 65
24 B24 3 3 2 5 3 3 1 3 2 5 30 75
25 B25 3 3 2 5 3 5 0 2 1 5 29 72,5
26 B26 3 3 2 5 3 5 0 2 1 5 29 72,5
27 B27 3 3 0 5 3 3 1 2 1 5 26 65
28 B28 3 3 0 5 3 5 2 3 2 9 35 87,5
29 B29 3 3 2 5 3 5 2 3 2 5 33 82,5
30 B30 3 3 0 5 2 5 1 2 1 5 27 67,5

Rata- rata



Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No. Nama siswa

Item Nomor Soal
Total
skor NilaiNo.1 No. 2 No. 3 No. 4

Item Nomor Indikator Berpikir Kritis

1 1 3 4 1 2 3 1 3 5
1 D1 3 3 2 5 3 8 2 3 9 0 38 95
2 D2 3 3 2 5 3 5 2 3 9 0 35 87,5
3 D3 3 3 5 0 3 8 2 3 2 5 34 85
4 D4 3 3 2 5 3 5 2 3 2 7 35 87,5
5 D5 3 3 2 5 3 3 1 3 2 7 32 80
6 D6 3 3 2 5 3 8 2 3 2 5 36 90
7 D7 3 3 2 5 3 5 2 3 2 7 35 87,5
8 D8 3 3 2 5 3 3 1 3 2 5 30 75
9 D9 3 3 2 5 3 8 2 3 2 9 40 100
10 D10 3 3 2 5 3 5 2 3 2 9 37 92,5
11 D11 3 3 2 5 3 5 2 3 2 7 35 87,5
12 D12 3 3 2 5 2 5 1 3 2 7 33 82,5
13 D13 3 3 2 5 1 8 0 3 2 9 36 90
14 D14 2 3 2 5 1 8 0 3 2 7 34 85
15 D15 3 3 2 5 3 5 2 3 2 5 33 82,5
16 D16 3 3 2 5 3 8 2 3 2 9 40 100



17 D17 3 3 2 5 3 5 2 3 2 9 37 92,5
18 D18 3 3 2 5 2 5 1 3 2 5 31 77,5
19 D19 3 3 2 5 2 5 1 3 2 7 33 82,5
20 D20 3 3 2 5 3 8 2 2 1 5 34 85
21 D21 3 3 2 5 3 3 1 3 2 7 32 80
22 D22 3 3 2 5 3 8 2 3 2 9 40 100
23 D23 3 3 5 0 1 8 0 3 2 7 32 80
24 D24 3 3 2 5 1 8 0 3 2 7 34 85
25 D25 3 3 2 5 3 5 2 3 2 5 33 82,5
26 D26 3 3 5 0 3 5 2 3 2 5 31 77,5
27 D27 3 3 2 5 3 8 2 3 2 9 40 100
28 D28 3 3 2 5 3 5 2 3 2 7 35 87,5
29 D29 3 3 5 0 1 8 0 3 2 7 32 80
30 D30 3 3 2 5 2 5 1 3 2 7 33 82,5

Rata- rata

Indikator Berpikir Kritis:

6. Melmbelrikan pelnjellasan seldelrhana (ellelmelntary clarification)

7. Melmbanguln keltelrampilan dasar (basic sulpport)

8. Pelnarikan kelsimpullan (infelrelncel)

9. Melmbelrikan pelnjellasan lelbih lanjult (advanceld clarification)

10. Melngatulr stratelgi dan taktik (stratelgiels and tactics)
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HASIL NILAI INDIKATOR BERPIKIR KRITIS

KELAS

INDIKATOR BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Melmbelrikan
pelnjellasan
seldelrhana

Melmbanguln
keltelrampilan

dasar

Pelnarikan
kelsimpullan

Melmbelrikan
pelnjellasan lelbih

lanjult

Melngatulr stratelgi
dan taktik

Mean persentase Mean Persentase Mean Persentase Mean Persentase Mean Persentase
PRETEST IX B 2,47 82% 2,5 31% 0,58 29% 2,03 41% 1,57 17%
PRETEST IX D 2,51 84% 0,56 7% 0,51 26% 3,13 43% 1,93 21%

POSTTEST IX B 2,85 95,2% 5,2 65% 1,63 82% 5 100% 5 56%
POSTTEST IX D

2,87
95,6%

6,1 76% 1,67 83% 5 100% 7,13 79%
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Guru Memberikan Penjelasan Materi

Guru Berdiskusi dengan Siswa Mengenai Proyek



Siswa Bekerja Kelompok Menyelesaikan Proyek

Guru Menunjuk Siswa untuk Merefleksikan Diri Tentang Hasil Proyek



Siswa Sedang Mengerjakan Soal Posttest
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Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Dukuh Kedolon Kidul, Desa Jrebengkembang,
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